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KEYWORD ABSTRACT

islamic guidance and Generation Z grows up in a fast-paced digital era filled with psychological challenges,
counseling, spiritual requiring relevant and contextual spiritual guidance. This research aims to formulate
needs, generation z a methodology for planning Islamic Guidance and Counseling services based on the

spiritual needs of Generation Z university students. Growing up in a fast-paced digital
environment, this generation faces various psychological and existential challenges,
highlighting the need for relevant and contextual spiritual guidance. Using a
descriptive qualitative approach, data were collected through interviews, spiritual
needs questionnaires, and observations to identify students’ spiritual dynamics. The
findings reveal that Generation Z students require services that offer practical
religious understanding, flexible reflective spaces, and accessible, personalized
counseling support. Based on these findings, a service-planning methodology was
developed, consisting of spiritual needs assessment, goal formulation, intervention
design, and program evaluation. This model is expected to enhance the effectiveness
of Islamic Guidance and Counseling services in higher education and address the
challenges of nurturing students’ spirituality in the digital era.

students, service
planning, methodology

KATA KUNCI ABSTRAK

bimbingan dan Generasi Z tumbuh dalam era digital yang serba cepat dan penuh tantangan psikologis,
konseling islam, sehingga  membutuhkan  pendampingan  spiritual yang relevan  dan
kebutuhan spiritual, kontekstual. Penelitian ini bertujuan merumuskan metodologi perencanaan layanan
mahasiswa generasi z, Bimbingan dan Konseling Islam yang berorientasi pada kebutuhan spiritual mahasiswa
perencanaan layanan, generasi Z. Generasi ini tumbuh dalam era digital yang serba cepat dan penuh
metodologi tantangan psikologis, sehingga membutuhkan pendampingan spiritual yang relevan

dan kontekstual. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui
wawancara, angket kebutuhan, dan observasi untuk mengidentifikasi dinamika
spiritualitas mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa generasi Z
membutuhkan layanan yang mampu memberikan pemahaman keagamaan yang
aplikatif, ruang refleksi diri yang fleksibel, serta dukungan konseling yang personal
dan mudah diakses. Berdasarkan temuan tersebut, dikembangkan metodologi
perencanaan layanan yang meliputi asesmen kebutuhan spiritual, perumusan tujuan
layanan, perancangan intervensi, dan evaluasi program. Model ini diharapkan dapat
meningkatkan efektivitas layanan BKI di perguruan tinggi dan menjawab tantangan
pembinaan spiritualmahasiswa di era digital.

PENDAHULUAN

Generasi Z atau biasa yang disebut dengan gen z merupakan kelompok yang hidup
dalam ekosistem digital yang sangat cepat, dinamis, dan kompetitif,sehingga memengaruhi cara
mereka memahami identitas diri, nilai hidup, dan pengalaman spiritual. Arus informasi yang
berlimpah sering kali membuat mahasiswa berada dalam kondisi kebingungan makna, kejenuhan
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emosional, bahkan krisis spiritual (Rahmat & Sos, 2024; Syani Bombongan Rante Salu, 2026).
Situasi ini menuntut hadirnya layanan bimbingan dan konseling yang tidak hanya menyentuh
aspek psikologis, tetapi juga dimensi spiritual yang menjadi fondasi perkembangan
moral dan kejiwaan mereka (Wardani et al., 2025). Layanan Bimbingan dan Konseling Islam
(BKI) berpotensi menjadi wadah strategis untuk memenuhi kebutuhan tersebut, namun
implementasinya sering kali belum disesuaikan dengan karakteristik generasi Z yang serba cepat,
fleksibel, dan menginginkan pendekatan yang personal. Kesenjangan inilah yang
menunjukkan perlunya model perencanaan layanan BKI yang lebih adaptif dan berbasis
kebutuhan spiritualempiris (Eka Kurniawati, 2025; Lazuardi et al., 2025; Saparwadi & Syafiq,
2025). Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat urgensi merumuskan metodologi perencanaan
layanan BKI yang relevan dengan tantangan spiritual mahasiswa masa kini.

Tinjauan literatur menunjukkan bahwa integrasi spiritualitas dalam konseling memiliki
pengaruh positif terhadap kesehatan mental, resiliensi, dan kualitas hidup mahasiswa (Putri &
Marta, 2022). Penelitian lain membuktikan bahwa modul konseling spiritual Islam dapat
membantu mahasiswa mengatasi stres akademik melalui pendekatan iman, refleksi diri, dan
pemaknaan religius yang mendalam (Yuwono, 2024). Studi oleh Handayani (2021) menegaskan
bahwa generasi Z membutuhkan layanan bimbingan yang komunikatif dan kontekstual, terutama
dalam aspek spiritualitas. Sementara itu, Wulandari (2020) menemukan bahwa konseling
berbasis spiritual Islam berperan penting dalam membantu mahasiswa mengelola tekanan
akademik dan meningkatkan kesejahteraan psikologis. Namun, sebagian besar penelitian
tersebut berfokus pada efektivitas intervensi atau implementasi layanan tertentu, bukan pada
perencanaan metodologis yang sistematis untuk merancang layanan berbasis kebutuhan spiritual
generasi Z. Kesenjangan inilahyang menjadi dasar penting penelitian ini, yaitu perlunya
merancang metodologi yang tidak hanya teoritis, tetapi juga aplikatif dan sesuai dengan
dinamika digital generasi Z (Ananda et al., 2025; Djafar et al., 2026; Silvia & Sofa, 2025).
Dengan demikian, penelitian ini menawarkan kontribusi orisinal dalam bentuk perumusan
metodologi perencanaan layanan BKI yang belum banyak dibahas dalam literatursebelumnya.

Berdasarkan analisis kesenjangan teoritis tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kebutuhan spiritual mahasiswa generasi Z secara mendalam dan
merumuskan metodologi perencanaan layanan BKI yang responsif terhadap kebutuhan
tersebut (Hidayanti et al., 2025; Thsan et al., 2025; Siregar et al., 2026). Tujuan ini dirumuskan
dalam bentuk naratif untuk memberikan gambaran utuh mengenai arah dan kontribusi
penelitian. Jika penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif,hipotesis yang mungkin
diajukan adalah bahwa layanan BKI berbasis kebutuhan spiritual mahasiswa generasi Z memiliki
tingkat efektivitas lebih tinggi dibanding layanan konvensional (Khumairo et al., 2022;
Setiawati, 2020). Namun penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,sehingga fokusnya
terletak pada eksplorasi fenomenologis dan pemahaman makna subjektif pengalaman
spiritual mahasiswa. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan menjadi dasar
konseptual untuk pengembangan model layanan BKI yang lebih inovatif, humanistik, dan
sesuai realitas generasi digital. Penelitian ini sekaligus memperkuat relevansi BKI sebagai
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layanan pendampingan komprehensif di perguruan tinggi.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif-deskriptif untuk menggali secara
mendalam kebutuhan spiritualmahasiswa generasi Z sebagai dasar penyusunan metodologi
perencanaan layanan Bimbingan dan Konseling Islam. Populasi penelitian adalah mahasiswa
berusia 1824 tahun, dan sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling
berdasarkan kriteria keterlibatan dalam kegiatan keagamaan kampus serta kesediaan berbagi
pengalaman spiritual. Instrumen penelitian meliputi pedoman wawancara semi-terstruktur dan
angket kebutuhan spiritual, dengan contoh pertanyaan seperti “Apa tantangan terbesar Anda
dalam menjaga kesehatan spiritual di tengah aktivitas digital?” serta “Model layanan apa yang
paling Anda butuhkan untuk mendukung perkembangan spiritual?” Validitas instrumen
diuji melalui expert judgement, sedangkan reliabilitas diperkuat melalui uji keterbacaan
dan konsistensi penggunaan instrumen. Prosedur penelitian mencakup tahap persiapan,
pengumpulan data melalui wawancara dan angket, transkripsi, serta pengorganisasian
data secara sistematis. Teknik analisis data menggunakan reduksi, kategorisasi, dan
interpretasi tematik, serta analisis statistik deskriptif sederhana untuk data angket tanpa penjelasan
statistik tambahan sebagaimana direkomendasikan dalam penelitian pendidikan(Siregar, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASANN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan spiritual mahasiswa generasi Z
dipengaruhioleh keberadaan mereka dalam lingkungandigital yang serba cepat, kompetitif, dan
sarat informasi. Banyak mahasiswa menyampaikan bahwa paparan informasi keagamaan
yang tidak terfilter dan beragam perspektif sering kali menimbulkan kebingungan
dalam menginternalisasi nilai-nilai Islam secara utuh. Mahasiswa mengungkapkan
perlunya pendampingan spiritual yang tidak hanya memberikan jawaban normatif, tetapi juga
membantu mereka memahami relevansi ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan mahasiswa dan bentuk layanan spiritual
konvensional yang masih bersifat satu arah. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
menegaskan bahwa generasi Z membutuhkan layanan bimbingan yang komunikatif dan
kontekstual, terutama dalam aspek spiritualitas (Handayani, 2021). Dengan demikian, hasil in1
memperlihatkan bahwa digitalisasi membawa dampak signifikan terhadap pola kebutuhan
spiritual mahasiswa.

Selain itu, temuan dari angket kebutuhan spiritual menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa merasa kesulitan menjaga konsistensi ibadah dan ketenangan batin akibat tuntutan
akademik dan sosial yang tinggi. Mahasiswa mengaku sering mengalami tekanan emosional,
kecemasan, dan kelelahan mental yang berdampak pada kualitas praktik keagamaan mereka.
Dalam wawancara, beberapa mahasiswa menyatakan bahwa mereka membutuhkan dukungan
konseling yang mengintegrasikan nilai religius dengan strategi coping untuk mengelola stres.
Kondisi ini juga tercermin dalam penelitian lain yang menunjukkan bahwa konseling
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berbasis spiritual Islam berperan penting dalam membantu mahasiswa mengelola tekanan
akademik dan meningkatkan kesejahteraan psikologis (Wulandari, 2020). Oleh karena itu,
kebutuhan spiritual mahasiswa terbukti memiliki kaitan erat dengan kondisi psikologis dan
keseharian mereka sebagai bagian dari generasi digital.

Hasil analisis kualitatif juga mengungkap bahwa mahasiswa generasi Z lebih
menyukai model layanan BKI yang sifatnya dialogis, fleksibel, serta memberikan ruang
diskusi untuk mengeksplorasi persoalan hidup. Banyak partisipan menyatakan bahwa
layanan yang terlalu dogmatis atau bersifat ceramah tidak lagi efektif bagi mereka yang
terbiasa dengan komunikasidua arah ala media digital. Mereka membutuhkan layanan yang
memberikan ruang bagi refleksi personal, tanya jawab, dan pembahasan kasus nyata yang mereka
alami. Model pendampingan seperti ini dianggap lebih mendorong kedekatan emosional
dan pemahaman diri. Temuan tersebut memperkuat urgensi pendekatan layanan yang adaptif dan
humanistikuntuk menjawab kebutuhan spiritualgenerasi Z secara relevan. Hasil ini juga
memberikan gambaran bahwa metode interaksi konselor berpengaruh besar terhadap penerimaan
mahasiswa terhadap layanan BKI.

Selanjutnya, analisis tematik menghasilkan empat kategori utama kebutuhan spiritual
mahasiswa generasi Z, yakni: (1) kebutuhan akan pemahaman agama yang praktis dan
aplikatif, (2) kebutuhan akan dukungan emosional-spiritual untuk mengelola stres, (3)
kebutuhan akan ruang refleksi diri yang aman dan inklusif,dan (4) kebutuhan akan layanan yang
mudah diakses melalui platform digital. Keempat kategori ini menjadi dasar bagi
penyusunan metodologi perencanaan layanan BKI yang lebih adaptif dengan karakteristik
generasi Z. Temuan ini juga menunjukkan bahwa penyedia layanan perlu mengembangkan
strategi baru yang menggabungkan kedalaman nilai keislaman dengan pendekatan
komunikasi modern. Dengan demikian, hasil penelitian in1 memberikan kontribusi penting
dalam merumuskan model layanan BKI yang tidak hanya berbasis teori, tetapi juga berakar pada
kebutuhan nyata mahasiswa generasi Z. Hal ini menegaskan bahwa layanan BKI ke depan perlu
bersifat responsif, inovatif,dan relevan dengan konteks perkembangan zaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan spiritual mahasiswa generasi Z sangat
dipengaruhi oleh dinamika kehidupan digital yang cepat, sehingga pembahasan ini menekankan
pentingnya penyesuaian layanan Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) dengan
karakteristikgenerasi tersebut. Mahasiswa Gen Z membutuhkan pendekatan konseling yang tidak
hanya normatif tetapi juga relevan dengan konteks kehidupan digital, khususnya yang berkaitan
dengan problem identitas, makna hidup, dan kestabilan emosi. Hal ini sejalan dengan kajian
literatur yang menegaskan bahwa pendekatan konseling Islam dewasa ini harus mampu
mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dengan tuntutan psikososial mahasiswa (Suhertina,
2025). Pembinaan spiritualtidak lagi dapat dilakukanmelalui metode tradisional semata, karena
perubahan pola pikir mahasiswa menuntut model layanan yang bersifat interaktif dan
multidimensional. Dengan demikian, temuan penelitian ini mempertegas bahwa konteks
digital secara langsung memengaruhi konstruksi kebutuhan spiritualmahasiswa.

Selain itu, temuan penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan akan dukungan
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emosional-spiritual menjadi aspek yang sangat menonjol pada mahasiswa generasi Z.
Kondisi tersebut berkaitan erat dengan tingginyatingkat kecemasan, tekanan akademik, dan
perubahan ritme hidup mahasiswa yang berdampak pada ketenangan batin mereka.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kesejahteraan spiritual memiliki hubungan
langsung terhadap kesehatan mental mahasiswa, termasuk aspek coping, regulasi emosi, dan
stabilitas psikologis (Noer, 2023). Artinya, kekuatan spiritual dapat menjadi faktor protektif
yang signifikan dalam membantu mahasiswa mengelola tekanan. Temuan ini selaras dengan
kondisi lapangan bahwa mahasiswa yang memiliki rutinitas spiritual lebih stabil secara
emosional dibandingmereka yang tidak terfasilitasi dengan baik. Kesesuaian ini menguatkan
urgensi merancang layanan BKI berbasis kebutuhan spiritual sebagai strategi efektif untuk
meningkatkan kesejahteraan mahasiswa.

Pembahasan ini juga menegaskan bahwa mahasiswa generasi Z cenderung menyukai model
konseling yang bersifat dialogis, reflektif, dan kolaboratif. Pola komunikasi dua arah merupakan
ciri khas generasi digital yang terbiasa berinteraksi secara cepat dan interaktif melalui media
sosial. Kecenderungan ini sesuai dengan temuan bahwa berbagai pendekatan konseling Islam
modern kini bergerak menuju metode yang humanistik, partisipatif, dan memberikan ruang
eksplorasi makna hidup(Suhertina, 2025). Pendekatan tersebut dianggap lebih relevan untuk
menjembatani kesenjangan antara kebutuhan mahasiswa dan model pembinaan Islam tradisional
yang lebih bersifat satu arah. Oleh karena itu, model layanan BKI yang dibangun sebaiknya
tidak hanya berfokus pada penyampaian materi keagamaan, tetapi juga membuka ruang diskusi
dan refleksi personal. Temuan ini memperkuat gagasan bahwa partisipasi aktif mahasiswa
merupakan kunci keberhasilan layanan BKI.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kebutuhan spiritual mahasiswa generasi Z
memiliki karakteristik unik yang dipengaruhi oleh dinamika kehidupan digital, tekanan
akademik, dan pencarian makna hidup yang kompleks. Hasil temuan menunjukkan bahwa
mahasiswa membutuhkan layanan Bimbingan dan Konseling Islam yang tidak hanya
memberikan pemahaman keagamaan secara aplikatif, tetapi juga menyediakan dukungan
emosional-spiritual, ruang refleksi yang aman, serta akses layanan yang fleksibel dan
interaktif. Pendekatan konseling yang bersifat dialogis dan partisipatif terbukti lebih sesuai
dengan pola komunikasi generasi digital dibandingkan metode ceramah satu arah. Selain itu,
spiritual well-being terbukti menjadi faktor penting dalam menjaga kesehatan mental
mahasiswa, sehingga layanan BKI yang dirancang berdasarkan kebutuhan empiris ini
memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan mereka secara holistik. Oleh karena
itu, metodologi perencanaan layanan BKI yang dikembangkan melalui penelitian ini diharapkan
mampu menjadi dasar bagi implementasi program yang lebih relevan, adaptif, dan efektif dalam
mendampingi perkembangan spiritualmahasiswa generasi Z. Penelitian selanjutnya disarankan
untuk menguji efektivitas model perencanaan layanan ini melalui studi implementasi di
beberapa perguruan tinggi dengan pendekatan kuantitatif, serta mengembangkan platform
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digital pendukung layanan BKI yang mudah diakses oleh mahasiswa generasi Z.
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